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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

1. Apakah kesbangpol rutin melakukan program pemetaan daerah konflik di 

DKI Jakarta? 

2. Daerah mana saja yang sering masuk dalam pemetaan konflik di DKI 

Jakarta? 

3. Apakah konflik yang terjadi di daerah tersebut dipengaruhi oleh sejarah, 

kondisi sosial atau ekonomi masyarakat? 

4. Apakah daerah yang masuk dalam pemetaan daerah konflik  memiliki 

sejarah konflik sebelumnya? 

5. Bagaimana eskalasi konflik berupa ketegangan dan kekerasan yang 

bernuansa politik di DKI Jakarta pada tahun 2017? 

6. Apa saja alat atau mekanisme yang berlangsung dalam menangani konflik 

pada Pilkada di DKI Jakarta?   

7. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan konflik di DKI 

Jakarta pada tahun 2017 

8. Bagaimana sistem penopang perdamaian atau kapasitas mengelola konflik 

di DKI Jakarta tahun 2017? Misalnya  aturan mengenai pengelolaan 

hubungan antara agama dan kelompok, budaya toleransi, gotong royong, 

dan sebagainya.  

9. Upaya apa saja yang digunakan oleh kesbangpol untuk mendapatkan 

informasi terkait konflik tahun 2017? 

10. Sebelum terjadinya konflik, apakah kesbangpol mengirimkan anggota untuk 

menganalisis kondisi yang terjadi di lapangan? 

11. Apakah kesbangpol melakukan lobby baik individual maupun kelompok 

kepada pihak-pihak yang bersengketa? 

12. Apakah kesbangpol mengundang anggota jaringan dan atau stakeholder 

lainnya untuk mendiskusikan bersama tentang konflik yang terjadi dan 

bagaimana rencana tindak lanjut? 

13. Bagaimana usaha kesbangpol untuk mengcounter isu/informasi yang 

bersifat provokatif? 

14. Dalam pencegahan penyebaran konflik ke wilayah lain, apakah kesbangpol 

memberdayakan masyarakat untuk pencegahan tersebut? Atau adakah 

upaya lain yang di tempuh? 

15. Konflik pada Pilkada DKI Jakarta tahun 2017 apakah terjadi ketimpangan 

akses pemenuhan hidup yang dirasa tidak adil oleh masyarakat?  

16. Apakah ada stereotip dan prasangka buruk yang dimiliki masyarakat 

terhadap perbedaan etnis, sosial dan agama yang ada di DKI Jakarta?  



17. Bagaimana  hubungan antara kurangnya informasi, perbedaan pandangan, 

salah komunikasi, perbedaan interpretasi antar masyarakat yang berbeda 

etnis dan agama dengan konflik yang terjadi di Pilkada DKI Jakarta tahun 

2017? 

18. Bagaimana langkah yang dilakukan oleh kesbangpol untuk mengatasi 

ketegangan dan mobilisasi massa, kontradiksi antar pihak-pihak yang 

berkepentingan serta penghentian kekerasan ketika terjadi konflik Pilkada 

di DKI Jakarta tahun 2017? 

19. Bagaimana upaya kesbangpol dalam menciptakan perdamaian dan 

menurunkan eskalasi ketika terjadinya konflik pada Pilkada di DKI? 

20. Dari keseluruhan konflik pada Pilkada di DKI Jakarta tahun 2017, apakah 

yang menjadi akar penyebab terjadinya konflik? 

21. Apakah selama terjadinya konflik terjadi kekerasan dan korban jiwa selama 

terjadinya konflik? 

22. Bagaimana keadaan sosial masyarakat sebelum terjadinya konflik di 

Jakarta pada Pilkada DKI Jakarta tahun 2017?  

23. Apa yang menjadi faktor pemicu konflik pada Pilkada di DKI Jakarta tahun 

2017? ?Jakarta pada tahun 2017? 

24. Selama terjadinya konflik pada Pilkada di DKI Jakarta tahun 2017, siapakah 

yang menjadi provokator terjadinya konflik? 

25. Selama terjadinya konflik pada pilkada DKI Jakarta tahun 2017, siapakah 

yang menjadi kelompok rentan yang sering menjadi korban kekerasan dan 

mendapatkan intimidasi? 

26. Dalam upaya deeskalasi konflik, siapa saja kelompok fungsional yang 

terlibat selama konflik berlangsung? 

27. Siapa saja stakeholder yang terlibat dalam proses deeskalasi konflik 

Pilkada DKI Jakarta tahun 2017? 

28. Mekanisme apa yang dilakukan untuk menindak lanjuti konflik yang terjadi? 

29. Apa faktor pendorong dan penghambat terciptanya perdamaian pasca 

konflik terjadi? 

30. Bagaimana upaya pencegahan konflik yang dilakukan oleh kesbangpol DKI 

Jakarta? 

 


